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MOTTO 

 

                       

                       

           

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”  

(al-Qur’an Surat at- Taḥrīm [66] : 6 

 

                      

                       

           

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan ṣalat(mu), ingatlah Allah 

ketika kamu berdiri, ketika duduk dan ketika berbaring. Kemudian, 

apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah ṣalat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya ṣalat itu adalah farḍu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”  

(al-Qur’an Surat an-Nisa [4] : 103) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

sa‟ 

Jim 

ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

zal 

Ra‟ 

Zai 

Sin 

Syin 

sad 

dad 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ẑ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ta‟ 

za‟ 

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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 حكمة

 علـّة

 كرامةالأولياء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

karamah al-auliya’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

zukira 

yazhabu 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jahiliyyah 

a 

tansa 

i 

karim 

u 

furud 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 
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2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 شكرتـم لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض وىذ

 السّـنّةهل أ

ditulis 

ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Judul : Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang Tua Terhadap               

Kedisiplinan Ṣalat Farḍu Peserta Didik Kelas X SMK 

Islam Pemalang Tahun Pelajaran 2015/2016 

Penulis : Mar’atul Lutfiyah 

NIM : 123111004 

 

Skripsi ini membahas tentang pola asuh demokratis orang tua terhadap 

kedisiplinan ṣalat farḍu. Kajiannya dilatarbelakangi oleh perbedaan pola 

asuh orang tua yang memengaruhi kedisiplinan ṣalat farḍu anak. Studi ini 

dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: Adakah pengaruh pola asuh 

demokratis orang tua terhadap kedisiplinan ṣalat farḍu peserta didik kelas X 

SMK Islam Pemalang Tahun Pelajaran 2015/2016? Permasalahan tersebut 

dibahas melalui penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SMK Islam 

Pemalang. Sekolah tersebut dijadikan sebagai sumber data untuk 

mendapatkan potret implementasi pola asuh demokratis orang tua.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif, dengan 

variabel bebas pola asuh demokratis orang tua sedangkan variabel terikatnya 

adalah kedisiplinann salat fardu. Pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen angket, observasi dan dokumentasi. Angket digunakan untuk 

memeroleh data pola asuh demokratis orang tua dan kedisiplinan salat fardu. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik menggunakan rumus regresi. 

Kajain ini menunjukkan bahwa: (1) Pola asuh demokratis orang tua di SMK 

Islam Pemalang berada dalam kategori “Cukup”. Hal ini terlihat dari rata-

rata pola asuh demokratis orang tua di SMK Islam Pemalang yaitu 53,16 

yang berada pada interval 51 - 56 dengan jumlah 57 peserta didik. (2) 

Kedisiplinan ṣalat farḍu peserta didik kelas X SMK Islam Pemalang berada 

dalam kategori “Cukup”. Hal ini terlihat dari rata-rata Kedisiplinan ṣalat 

farḍu peserta didik kelas X SMK Islam Pemalang yaitu 84,6 yang berada 

pada interval 82 - 87 dengan jumlah 59 peserta didik. (3) Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel pola asuh demokratis orang tua (X) 

terhadap kedisiplinan ṣalat farḍu (Y) sebesar 0,681 atau 46,4%. Dibuktikan 

dengan persamaan Ỳ = 52,699 + 0,600 X dan hasil varian regresi Fhitung = 

149,947 > Ftabel (0,01;1;173) = 6,78 berarti signifikan, Fhitung = 149,947 > 

Ftabel(0,05;1;173) = 3,90 berarti signifikan sehingga hipotesis diterima. 
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